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SUMMARY

Hendri Candro Nauli Manalu. Population and Infestation of Mandibulata 

Insect and Community of predatory Insect in Tidal Swamp Ratooned Rice. 

(Supervised by Siti Herlinda and Suwandi).

The surveys were conducted in the tidal swamp rice fields of Desa Mulya

Sari Kecamatan Tanjung Lago Banyuasin during Februari-March 2013. Mandibulata

insect were mayor of ratoon rice. The Mandibulata Insect and Predatory Insect were 

sampled using web and pitfall trap. Infestation of mandibulatal insect and community

of predatory insect was determined on a ratooned rice field of Ciherang and Inpara.

In overall infestation of mandibulatal insect was found in same rate (P>0,05) on both

fields. Predatory insect on rice canopy in both fields was dominated by Coccinelidae

family at 100 %. On ground the predator insect was dominated by Formichidae

family relatives of 81,58 % of Inpara Variety. In overall the highest Diversity index 

(H') 1,13 was on rice canopy of Inpara and over overall the highest Diversity index (

H' ) 1,47 was on ground of Inpara.



RINGKASAN

Hendri Candro Nauli Manalu. Populasi dan Serangan Hama Mandibulata 

serta Komunitas Serangga Predator pada Padi Ratun di Lahan Pasang Surut 

(Dibimbing oleh Siti Herlinda dan Suwandi).

Survei ini dilakukan di sawah rawa pasang surut Desa Mulya Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Banyuasin mulai bulan Februari—Maret 2013. Serangga Mandibulata 

merupakan hama utama tanaman padi ratun. Pengambilan sampel Serangga 

mandibulata dan serangga predator menggunakan perangkap jaring dan perangkap 

lubang. Total populasi hama mandibulata tidak beda nyata antara Varietas Ciherang

dan Inpara (P < 0,05). Kelimpahan relatif serangga predator aktif pada tajuk padi

tertinggi adalah family Coccinelidae yaitu 100 % terdapat pada Varietas Ciherang

dan Inpara. Kelimpahan relatif serangga predator pada permukaan tanah tertinggi

adalah family Formichidae 81,58 % pada Varietas Inpara. Indeks Keanekaragaman 

tertinggi (H') 1,13 pada tajuk tanaman padi terdapat pada Varietas Inpara dan indeks 

Keanekaragaman tertinggi (H') 1,47 pada permukaan tanah terdapat pada Varietas 

Ciherang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan tanaman yang sangat penting karena sebagai sumber 

makanan pokok dan sumber pangan utama di Indonesia serta sebagian besar 

penduduk Indonesia bermata pencarian sebagai petani (Leatemia & Ria, 2011). 

Sebagai sumber pangan utama peran padi harus ditingkatkan hal ini dikarenakan 

bertambahnya laju pertumbuhan penduduk, tetapi dalam mewujudkan itu petani 

dihadapkan beberapa masalah salah satunya yaitu perluasan lahan untuk bercocok 

tanam. Dari tahun ke tahun lahan pertanian mengalami penurunan dikarenakan oleh

alih fungsi lahan padi ke non padi atau non pertanian (Khairullah, 2012). Dalam

mengatasi permasalahan tersebut diperlukan areal lahan sawah yang baru salah

satunya lahan yang optimal untuk penanaman padi yaitu lahan pasang surut (Sutami,

2004).

Berdasarkan tipologinya lahan pasang surut di Indonesia terdiri dari lahan

gambut sebesar 10.890.000 ha (54,26%), lahan sulfat asam sebesar 6.670.000 ha 

(33,24 %), lahan potensial 2.070.000 ha (10,31%), dan salin 440.000 ha (2,19%) 

(Alihamsyah, 2004). Di Sumatra Selatan luas lahan pasang surut sebesar 961.000 ha, 

sebagian besarnya terdapat di wilayah Kabupaten Banyuasin (Pumamayani & 

Subowo, 2007). Dari luasan tersebut yang telah dimanfaatkan dan dikelola untuk 

padi sawah wilayah pasang surut Kabupaten Banyuasin seluas 160.092 ha (BPS 

Kabupaten Banyuasin, 2012).

1
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Produktivitas padi pada lahan pasang surut Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatra Selatan berkisar antara 4—5 ton/ha (Alihamsyah, 2004) merupakan hasil 

yang kurang optimal, untuk meningkatkan peran padi petani memanfaatkan ratun. 

Ratun atau Singgang (Jawa) atau Turiang (Sunda) adalah tunggul/rumpun padi yang 

sudah dipanen atau dipotong dibiarkan tumbuh kembali untuk menghasilkan buah.

adalah cepat panen, mudah dalam 

membudidayakannya dan perawatannya (Nair & Rosmana, 2002).

Dalam membudidayakan padi ratun petani masih dihadapkan dengan masalah 

serangan serangga hama. Serangan serangga hama dapat menyebabkan kerugian baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas (Soetopo & Indrayani, 2007). Salah satu 

serangga hama utama pada padi ratun ialah serangga mandibulata (Rauf, 2000).

Sampai saat ini petani untuk mengendalikan hama mandibulata menggunakan 

insektisida akibatnya terjadi kerusakan ekosistem, pencemaran lingkungan, 

timbulnya residu dan sangat mengkuatirkan hama menjadi resisten (tahan) dan

Keuntungan pemanfaatan ratun

peledakan hama (resuijensi) (Herlinda et al., 2008). Untuk itu diperlukan

pengendalian yang aman untuk mengendalikan serangan hama ini.

Pengendalian yang aman dalam mengendalikan hama mandibulata salah

satunya yaitu pengendalian hayati. Pengendalian hayati merupakan pengendalian 

yang menggunakan musuh alami dalam mengendaliakan populasi hama (Herlinda et 

al. 2008). Peran musuh alami dapat menekan, menjaga populasi hama serta 

mencegah peledakan hama tersebut. Salah satu musuh alami hama mandibula ini

yaitu serangga predator.

i



3

Informasi mengenai populasi serangan serangga mandibulata serta komunitas

serangga predator pada padi ratun di lahan pasang surut sangat terbatas oleh karena

itu perlu dilakukan penelitian ini.

B. Tujuan Penelitian

1. mengetahui populasi dan serangan hama mandibulata pada padi ratun varietas

Ciherang dan Inpara di sawah pasang surut Sumatra Selatan.

2. mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan serangga predator pada padi ratun 

varietas Ciherang dan Inpara di sawah pasang surut Sumatra Selatan.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap 

pengendalian hama mandibulata pada padi ratun dengan memanfaatkan musuh 

alaminya.
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